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ABSTRAK

E-system adalah modernisasi sistem perpajakan yang
menggunakan teknologi informasi yang memermudah wajib
pajak dalam melaporkan dan membayar pajaknya. E-system
terdiri dari e-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing. Penelitian ini
bertujuan untuk memeroleh bukti empiris pengaruh e-
registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing terhadap kepatuhan
WPOP dengan pemahaman internet sebagai variabel moderasi.
Incidental sampling adalah metode penentuan sampel yang
digunakan. Analisis regresi linier berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA) merupakan teknik analisis dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan e-registration, e-SPT,
e-filing, dan e-billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan
WPOP sedangkan pemahaman internet tidak dapat memoderasi
hubungan antara e-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing
terhadap kepatuhan WPOP.

Kata Kunci:  Registration; E-SPT; E-Filing, E-Billing; Kepatuhan
Wajib Pajak; Pemahaman Internet.

Tax Modernization on Individual Taxpayer Compliance
with an Understanding of the Internet as a Moderating
Variable

ABSTRACT

E-system is a modernization of taxation system that uses information
technology that makes it easier for taxpayers to report and pay their
taxes. E-system consists of e-registration, e-SPT, e-filing, and e-billing
This study aims to determine the effect of e-registration, e-SPT, e-filing,
and e-billing on the compliance of individual taxpayers with internet
understanding as moderating variable. Determination of the number of
samples using incidental sampling technique. Linear regression test and
Moderated Regression Analysis (MRA) are the data analysis technique
used. The results showed that e-registration, e-SPT, e-filing, and e-
billing has a positive effect on the compliance of individual taxpayers
meanwhile e-registration, e-SPT, e-filing, and e-billing was not
moderated by internet understanding on the compliance of individual
taxpayers.

Keywords: E-registration; E-SPT; E-filing; E-billing; Taxpayer
Compliance; Internet Understanding.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang aktif
melakukan pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) dan infrastruktur.
Kegiatan pembangunan memerlukan dana yang memadai yang diperoleh melalui
sektor penerimaan negara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) jumlah
penerimaan negara dari tahun 2015 sampai tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1,
berikut.

Tabel 1. Penerimaan Negara (Milyar Rupiah)

Penerimaan  Penerimaan

Tahun Perpajakan ~ Bukan Pajak Hibah Jumlah
2015 Nilai 1.240.419 255.628 11.973 1.508.020
Persentase (%) 82 17 1 100
2016 Nilai 1.284.970 261.976 8.988 1.555.934
Persentase (%) 83 17 1 100
2017 Nilai 1.343.530 311.216 11.630 1.666.376
Persentase (%) 81 19 1 100
2018 Nilai 1.518.790 409.320 15.565 1.943.675
Persentase (%) 78 21 1 100
2019 Nilai 1.643.084 386.334 1.340 2.030.758
Persentase (%) 81 18 1 100

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Berdasarkan Tabel 1, sebesar 81 persen penerimaan negara berasal dari
sektor perpajakan, sehingga pajak merupakan penerimaan negara yang paling
potensial (Krisnayanti & Yuesti, 2019).

Kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaporkan dan membayar
pajaknya menyebabkan menurunnya penerimaan perpajakan, salah satu yang
menyebabkan hal tersebut terjadi adalah rumit dan lamanya sistem administrasi
perpajakan yang menyita waktu wajib pajak sehingga wajib pajak enggan untuk
datang ke kantor pajak. Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus
melakukan pembaruan dalam sektor perpajakan. Salah satunya melakukan
modernisasi sistem perpajakan yang memanfaatkan teknologi yang disebut dengan
e-system perpajakan. Teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) menjelaskan bahwa niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi
ditentukan oleh kemudahan yang didapat terkait dengan penggunaan suatu
teknologi E-system dalam perpajakan terdiri dari e-registration, e-SPT, e-billing,
dan e-filing (Purnamasari & Hindria, 2018).

Pendaftaran wajib pajak untuk memeroleh NPWP secara daring disebut
dengan e-registration. E-SPT adalah aplikasi pengisian Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) secara daring. E-filing adalah penyampaian SPT secara daring. E-
billing merupakan metode pembayaran pajak secara daring. Penerapan e-system
perpajakan memanfaatkan jaringan internet. Pemahaman mengenai internet akan
membantu wajib pajak dalam menggunakan e-system perpajakan (Josiah et al.,
2020).

Kepatuhan WPOP yang mengalami tren penurunan dari tahun 2015 - 2019
yaitu KPP Pratama Gianyar. Tingkat kepatuhan WPOP di KPP Pratama Gianyar
yang ditunjukkan pada Tabel 2, berikut.
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Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama
Gianyar Tahun 2015 - 2019.

No  Tahun WPOP WPOP WPOP yang Kepatuhan
Terdaftar Efektif Menyampaikan SPT (%)
1 2015 114.677 91.375 65.776 71,98
2 2016 125.113 100.095 64.927 64,87
3 2017 163.886 108.439 64.435 59,42
4 2018 166.458 119.546 66.541 55,66
5 2019 167.801 132.924 58.618 44,10

Sumber: KPP Pratama Gianyar, 2020

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa belum 100 persen wajib pajak
memiliki kepatuhan dalam membayar pajaknya. Jumlah Wajib Pajak Orang
Pribadi (WPOP) terdaftar dan efektif dari tahun 2015 - 2019 terus mengalami
peningkatan, sedangkan WPOP yang menyampaikan SPT mengalami penurunan.

Teori UTAUT dikembangkan oleh Venkatesh pada tahun 2003 berdasarkan
model-model penerimaan teknologi yang sudah ada (Hakim, 2016) yang
digunakan untuk menjelaskan niat sesorang untuk menggunakan suatu teknologi
dan perilaku pengguna selanjutnya. Teori UTAUT memiliki empat penentu utama
(core determinants) niat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi. Keempat
hal tersebut menjelaskan bahwa seseorang akan menggunakan e-system
perpajakan apabila orang tersebut percaya bahwa dengan menggunakan
teknologi tersebut akan mampu memberikan kualitas dan efektifitas kemudahan
dalam pekerjaannya.

E-registration memermudah wajib pajak dalam pendaftaran, pengubahan,
dan penghapusan data wajib pajak, karena dilakukan secara daring yang
memingkinkan wajib pajak dapat melakukan pendaftaran kapan saja dan dimana
saja. Teori UTAUT menyebutkan bahwa niat seseorang menggunakan suatu
teknologi dipengaruhi oleh kemudahan yang akan didapat terkait dengan
penggunaan suatu sistem teknologi. Wajib pajak akan menggunakan e-system
perpajakan apabila e-system perpajakan memberikan kemudahan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

Hi: E-registration berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

E-SPT dibuat oleh DJP untuk memermudah wajib pajak dalam mengisi SPT
secara daring dimana saja dan kapan saja. Niat seseorang menggunakan suatu
teknologi dipengaruhi oleh kemudahan yang diperoleh dari penggunaan
teknologi tersebut menurut teori UTAUT. Wajib pajak akan menggunakan e-
system perpajakan apabila e-system perpajakan memberikan kemudahan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

H»: E-SPT berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Penggunaan sistem e-filling akan memermudah wajib pajak melaporkan SPT
Tahunan tanpa harus ke kantor pajak. Teori UTAUT menjelaskan bahwa
seseorang akan menggunakan suatu sistem teknologi jika, sistem teknologi
tersebut mampu memermudah dalam melakukan pekerjaannya. Wajib pajak akan
menggunakan e-system perpajakan apabila e-system perpajakan memberikan
kemudahan dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Hs: E-filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Penggunaan e-billing dalam pembayaran atau penyetoran pajak yang tidak
harus datang ke kantor pajak akan memermudah wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakan. Suatu sistem teknologi akan digunakan oleh seseorang jika
sistem teknologi tersebut mampu memermudah dalam melakukan pekerjaannya.
Hal tersebut dijelaskan oleh teori UTAUT. Wajib pajak akan menggunakan e-
system perpajakan apabila e-system perpajakan memberikan kemudahan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

Ha: E-billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

E-system perpajakan ini yang terdiri dari e-registration, e-SPT, e-filling, dan e-
billing tidak lepas dari penggunaan teknologi dan juga internet. Pemahaman
mengenai internet akan membantu wajib pajak untuk menggunakan e-system
perpajakan. Teori UTAUT menjelaskan bahwa suatu sistem teknologi dapat
diterima oleh seseorang, apabila orang tersebut memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik dalam menggunakan teknologi tersebut. Wajib pajak yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik akan mendorong wajib pajak
untuk menggunakan e-system perpajakan.

Hs: Pemahaman internet memoderasi (memperkuat) pengaruh e-registration
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

He: Pemahaman internet memoderasi (memperkuat) pengaruh e-SPT terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

H7: Pemahaman internet memoderasi (memperkuat) pengaruh e-filing terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Hs: Pemahaman internet memoderasi (memperkuat) pengaruh e-biling terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Gianyar. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah kepatuhan WPOP. Penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif dan data primer berupa jawaban responden yang diperoleh dari
kuesioner yang disebar dan diukur dengan skala likert 5 poin. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah WPOP yang terdaftar di KPP Pratama
Gianyar berjumlah 167.801 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100
responden yang ditentukan dengan rumus slovin. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental sampling. Teknik analisis
yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan persamaan regresi
sebagai berikut.
Y=a+ [31)(1 + [32X2+ [53X3 + [34)(4 B N (1)
Moderated Regression Analysis (MRA) adalah uji interkasi yang digunakan
dalam penelitian ini. Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut.
Y = a+ BiXy + PoXo+ BaXs + PaXa+ PsZ + PeXaZ + PrXaZ + PeXaZ + PoXaZ He......... (2)

Keterangan:
Y = WPOP
a = Konstanta
B1,23456,789 = Koefisien regresi variabel bebas
X1 = E-registration
X2 = E-SPT
X3 = E-filling
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X4 = E-billing
Z = Variabel moderasi
€ = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel e-registration, e-SPT, e-billing, e-filing, kepatuhan wajib
pajak dan pemahaman internet dinyatakan valid, karena nilai pearson correlation
dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,30. Hasil uji reliabilitas dari seluruh
variabel dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.
Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov, dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa model
persamaan regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hasil dari uji
multikolinieritas didapat bahwa nilai tolerance dari variabel bebas = 0,10 dan nilai
VIF <£10. Hal tersebut menunjukkan model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
gejala multikolonieritas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser,
dimana mendapatkan hasil nilai sig. dari masing-masing variabel lebih besar dari
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas.

Hasil uji analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 3, berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized ; Sig
Model Coefficients Coefficients ’
B Std. Error Beta
(Constant) -3,842 2,061 -1,864 0,401
X1 0,654 0,087 0,385 7,527 0,000
1 X 0,470 0,082 0,290 5,717 0,000
X3 0,504 0,077 0,338 6,562 0,000
Xa 0,387 0,087 0,224 4,439 0,000
Adjusted R? 80,2
F Hitung 101,116
Sig. F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 3, persamaan regresi linier berganda yang didapat yaitu
sebagai berikut.

Y =-3,842 + 0,654X; + 0,470X2 + 0,504X5 +0,387X4 + €

Konstanta memiliki nilai negatif sebesar -3,842 yang menunjukkan apabila
e-registration, e-SPT, e-filling, dan e-billing bernilai nol, maka kepatuhan WPOP
akan sebesar -3,842.

Variabel e-registration memeroleh nilai beta positif sebesar 0,654 yang artinya
apabila e-registration meningkat sebanyak satu satuan, maka kepatuhan WPOP
naik sebesar 0,654 satuan. Variabel e-SPT memeroleh nilai beta positif sebesar
sebesar 0,470 memiliki arti apabila e-SPT meningkat satu satuan, maka kepatuhan
WPOP akan naik sebesar 0,470 satuan. Variabel e-filing memeroleh nilai beta positif
sebesar 0,504 menunjukkan apabila e-filing naik sebesar satu satuan, maka
kepatuhan WPOP akan naik sebesar 0,504 satuan. Variabel e-billing memeroleh
nilai koefisien regresi positif sebesar sebesar 0,387 menunjukkan bila e-billing naik
sebesar satu satuan, maka kepatuhan WPOP naik sebesar 0,387 satuan.
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Nilai Adjusted R Square sebesar 0,802 atau sebesar 80,2 persen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat
dijelaskan sebesar 80,2 persen oleh variabel bebas yang digunakan. Sisanya
sebesar 19,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Nilai Sig. F
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang
digunakan secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Variabel e-registration memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan
WPOP. Hal ini tercermin dari nilai sig. (t) sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Hi diterima. Keberadaan e-registration
memberikan kemudahan wajib pajak dalam hal pendaftaran, pengukuhan &
pencabutan, serta perubahan data wajib pajak. Hal tersebut dikarenakan e-
registration dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Dikaitkan dengan Teori
UTAUT mengenai ekspektasi terhadap upaya e-registration terbukti memberikan
kemudahan bagi wajib pajak sehingga diharapkan mampu untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putra (2015), bahwa “penerapan sistem administrasi e-registration
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak”.

Variabel e-SPT memiliki nilai signifikansi (t) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal tersebut mencerminkan bahwa e-SPT berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga hipotesis kedua (H) diterima. E-
SPT yang dikeluarkan oleh DJP memermudah wajib pajak dalam pengisian SPT
karena dilakukan dimana saja serta kapan saja. Jika dikaitkan dengan teori
UTAUT mengenai kemudahan yang didapat dalam menggunakan suatu sistem
atau teknologi, keberadaan aplikasi e-SPT dapat memermudah wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan, sehingga diharapkan mampu untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini didukung oleh penelitian
Sabil et al. (2018) yaitu penerapan e-SPT Pajak Penghasilan (PPh) orang pribadi
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Variabel e-filing memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP. Hal
ini tercermin dari nilai sig. (t) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H3
diterima. E-filing memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam pelaporan SPT
karena melalui e-filing, pelaporan SPT tidak perlu datang ke kantor pajak yang
menyita banyak waktu namun dapat dilakukan dimana saja secara daring.
Penelitian ini didukung oleh teori UTAUT mengenai ekspektasi terhadap usaha
yang akan memermudah atau memersulit suatu pekerjaan dengan diterapkannya
suatu teknologi. Adanya aplikasi e-filing mampu memermudah wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Agustiningsih & Isroah (2016) adalah penerapana
e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Variabel e-billing memiliki nilai signifikansi (t) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal tersebut mencerminkan bahwa H, diterima. Penggunaan e-billing
memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam membayar pajak karena dapat
dilakukan tanpa harus datang ke kantor pajak. Penelitian ini didukung oleh teori
UTAUT mengenai ekspektasi terhadap usaha yang mampu memberikan
kemudahan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. E-billing mampu memberikan
kemudahan dan keamanan bagi wajib pajak dalam membayar pajak karena dapat
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dilakukan secara daring. Keberadaan e-billing memermudah wajib pajak
melaksanakan kewajiban perpajakan yang diharapkan mampu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini didukung oleh Dewi et al. (2019) dengan hasil
penelitian yaitu sistem e-billing berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) dapat dilihat pada Tabel 4,
berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Unstandardized Sit:znda‘n‘izzed .
Model Coefficients oefficients " Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -21,106 16,506 -1,279 0,204
Xy 0,161 0,634 0,095 0,255 0,800
Xz 1,864 0,794 1,148 2,347 0,021
X3 1,245 0,914 0,835 1,361 0,177
i Xa -0,304 0,722 -0,176 -0,422 0,674
Z 0,758 0,669 0,428 1,133 0,260
X1*Z 0,019 0,025 0,407 0,753 0,453
X2*Z -0,056 0,031 -1,201 -1,819 0,072
X3*Z -0,031 0,036 -0,721 -0,857 0,394
Xy*Z 0,028 0,029 0,563 0,936 0,352
Adjusted R? 0,805
F Hitung 46,466
Sig. F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil analisis Moderated Regression Analysis (MRA) pada Tabel
4, didapatkan hasil persamaan sebagai berikut.

Y =-21,106 + 0,161X; + 1,864X> +1,245X5 - 0,304X4 + 0,758Z + 0,019X:Z -0,056X>Z -
0,031X:Z +0,328X4sZ + &

Konstanta yang bernilai negatif sebesar -21,106 artinya apabila variabel
bebas yang digunakan sama dengan nol, maka kepatuhan WPOP sebesar -21.106.

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan naik sebesar 0,758 satuan, jika
variabel pemahaman internet memeroleh nilai koefisien regresi yang positif
sebesar 0,758.

Variabel interaksi X1Z memeroleh nilai koefisien regresi positif sebesar 0,019
menunjukkan apabila nilai variabel interaksi XiZ naik satu satuan, maka
kepatuhan WPOP naik sebesar 0,019 satuan. Variabel interaksi X>Z memeroleh
nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,056 mencerminkan apabila nilai variabel
interaksi XoZ naik satu satuan, maka kepatuhan WPOP akan menurun sebesar
0,056 satuan. Variabel interaksi X3;Z memeroleh nilai koefisien regresi negatif -
0,031 berarti apabila nilai variabel interaksi XsZ bertambah satu satuan, maka
kepatuhan WPOP akan menurun sebesar 0,031 satuan. Variabel interaksi XiZ
memeroleh nilai koefisien regresi positif sebesar 0,028 menunjukkan apabila nilai
variabel interaksi X4Z naik satu satuan, maka kepatuhan WPOP akan naik sebesar
0,028.
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Nilai Adjusted R Square sebesar 0,805 atau sebesar 80,5 persen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel pemahaman internet memoderasi pengaruh
variabel e-registration, e-SPT, e-filling, dan e-billing sebesar 80,5 persen terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan sisanya sebesar 19,5 persen
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa e-registration, e-SPT, e-filling, dan e-billing dengan
pemahaman internet sebagai variabel moderasi secara simultan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Variabel pemahaman internet (Z) memiliki t hitung sebesar 1,133 dengan
signifikansi sebesar 0,260 yang artinya tidak signifikan. Variabel interkasi X1Z
mempunyai t hitung sebesar 0,753 dan nilai signifikansi sebesar 0,453 (tidak
signifikan). Variabel interkasi antara X>Z mempunyai t hitung sebesar -1,819 dan
nilai signifikansi sebesar 0,072 (tidak signifikan). Variabel interkasi antara X;Z
mempunyai t hitung sebesar -0,857 dan nilai signifikansi sebesar 0,394 (tidak
signifikan). Variabel interkasi X4Z mempunyai t hitung sebesar 0,936 dan nilai
signifikansi sebesar 0,352 (tidak signifikan).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman internet tidak mampu
memoderasi hubungan antara e-registration (X1), e-SPT (X2), e-filing (Xs), dan e-
billing (Xs4) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). Hal tersebut
disebabkan karena walaupun wajib pajak memiliki pemahaman internet yang
baik, dalam penggunaan e-system perpajakan dapat dilakukan oleh siapa saja
sehingga wajib pajak yang tidak paham maupun paham internet dengan baik
dapat meminta bantuan orang lain dalam menggunakan e-system perpajakan
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Misalkan meminta
bantuan konsultan pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti & Setiawan (2020) mengenai Pengaruh
Penerapan E-Filing pada Kepatuhan WPOP dengan Sosialisasi Perpajakan dan
Pemahaman Internet sebagai Variabel Pemoderasi mendapatkan hasil yang sama
yaitu pemahaman internet tidak dapat memoderasi pengaruh penerapan e-filing
pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Badung.”

SIMPULAN
E-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan e-
system perpajakan akan memermudah wajib pajak dalam mendaftarkan,
membayar, dan melaporkan pajaknya yang diharapkan mampu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Pemahaman internet tidak dapat memoderasi hubungan
antara e-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Hasil penelitian tersebut berarti bahwa dalam menggunakan e-
system perpajakan yang meliputi e-registration, e-SPT, e-filing, dan e-billing wajib
pajak yang tidak paham maupun paham mengenai internet dapat menggunakan
sistem tersebut. Hal tersebut karena dalam penggunaannya dapat meminta
bantuan orang lain, misalnya konsultan pajak.

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu Bagi DJP dan
KPP Pratama Gianyar, sebaiknya lebih aktif lagi dalam mendampingi wajib pajak
dalam penggunaan e-system perpajakan. Bagi wajib pajak sebbaiknya lebih aktif
lagi berkomunikasi dengan Account Representatitive (AR) jika mengalami kesulitan
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dalam penggunaan e-system perpajakan. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan
untuk memerluas daerah penelitian, mengingat wilayah kerja KPP Pratama
Gianyar hanya di Kabupaten Gianyar, Kabupaten Klungkung, Kabupaten Bangli,
dan Kabupaten Karangasem.
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